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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Etika

a.

Pengertian Etika

Etika berasal dari bahasa Yunani kuno Ethikos, yang berarti
‘kewajiban moral’. Dan Etika dapat diartikan juga sebagai sesuatu
hal yang berkaitan dengan pilihan-pilihan yang diambil dan
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang sekaligus
dampaknya bagi masyarakat luas.'®

Selain itu etika juga dilihat dari aspek etimologi sebagai ilmu
yang apa biasa dilakukan atau ilmu tentang adat istiadat, dan inilah
yang menjadi latar belakang terbentuknya istilah “ctika”.'’
Macam-macam Etika

Ada tiga macam ctika yang mana akan kita pahami untuk
menentukan baik atau buruknya perilaku manusia :
1) Etika Deskriptif yaitu, etika yang meneropong atau melihat

secara kritis dan rasional sikap dan perilaku manusia, serta apa

yang dikejar manusia dalam hidup ini adalah sesuatu yang

bernilai, etika ini memberikan fakta sebagai dasar untuk
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2)

3)

mengambil keputusan tentang perilaku atau sikap yang mau
diambil."*

Etika Normatif yaitu, etika yang berusaha menetapkan sikap dan
perilaku ideal yang searusnya dmiliki manusia dalam hidupnya
sebagai sesuatu yang bernilai, etika ini memberikan nilai dan
memberikan norma sebagai dasar tindakan yang akan
diputuskan."’

Metaetika yaitu, Meta berasal dari bahasa Yunani yang berarti
melebihi atau melampui, metaetika mempelajari logika Khusus

dan ucappan-ucapan etis. Metaetika ini mengarahkan pada arti

khusus dan bahasa etika.’

c. Ruang Lingkup Etika

Pengembangan ruang lingkup etika menurut Al-qur’an

didasarkan pada prinnsip yang diantaranya : bahwa gambaran

kehidupan seorang muslim yang bersumber dari Al-qur’an itu (QS.

Ibrahim 14 : 24-25) seperti sebuah pohon yang mempunyai akar

yang kuat, kokoh dan tetanam dalam bumi. Akar keislaman pohon

ini adalah keyakinan tentang Allah yang disimpulkan dengan dua

kalimat syahadat, kesaksian bahwa tidk ada Tuhan selan Allah dan

Nabi Muhammad adalah utusan Allah.*'
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Pohon keislaman yang bersumber pada Al-qur’an itu juga
memiliki batang, dahan, ranting, daun dan juga buah. Batang pohon
ini adalah tegaknya ibadah yang dilakukan secara istiqomah, baik
ibadah yang wajib atau sunnah bagi seorang muslim, sementara buah
pohon ini adalah akhlak atau etika yang manfaatnya bisa dirasakan
oleh semua manusia baik muslim maupun non muslim, pohon
keislaman ini tidak mengenal waktu yang mana berbuah setiap
waktu, dan buahnya mempesona dan manis serta mendatangkan
manfaat untuk manusia universal.”?

2. Ilmu
a. Pengertian [lmu

Sebagian ulama’ mengatakan bahwa I[lmu adalah Ibadah,
tidak diragukan lagi bahwa ilmu adalah ibadah yang paling
agungdan paling utama. Imam Ahmad juga mengatakan bahwa ilmu
adalah sesuatu yang tiada banding bagi seseorang yang niatnya
benar, dijelaskan lagi bahwa berniat untuk menghilangkan
kebodohan yang ada dalam dirinya dan orang lain.”

Ilmu dalam bahasa arab yaitu ‘alima yang berarti tahu atau
mengetahui, menurut Imam Ghazali arti dari IImu secara luas yaitu
[Imu Syar’iyyah dan Ghoiru Syar’iyyah, Ilmu Syariyyah yaitu ilmu

yang berasal dari Nabi yang wajib dituntut oleh umat muslim, dan
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